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A. Latar Belakang Masalah

Di era reformasi ini selain terdapat harapan magen yang lebih baik,
bangsa Indonesia memasuki krisis multidimensi ydisgrtai oleh munculnya
gerakan separatis dan keprihatinan masalah-massdaial-budaya lainnya
menyangkut disintegrasi bangsa yang lambat lauatdaengikis nasionalisme
warga negaranya. Dakhidae (2008: xvii) dengan metaffang mencemaskan
menyebutnya bangsa Indonesia ibaratountry in despair suatu negeri bukan
saja diterpa oleh suatu bencana, akan tetapi hammggelam dalam ketiadaan
harapan yang mendalam.

Persoalan konflik antaretnik dan antaragama dinedm sejak tahun 1997
merupakan bukti bahwa nasionalisme bangsa Indonad@ mengikis. Konflik-
konflik yang terjadi di berbagai pulau-pulau besarKalimantan, Sulawesi,
Maluku, Irian, Sumatera — yang berimbas pada pilipenduduk untuk bertahan
tinggal ataukah meninggalkan kediaman mereka yafah tberubah menjadi
daerah konflik berkepanjangan merupakan imbaslel@aahnya rasa nasionalisme
yang dimiliki bangsa Indonesia. Sampai dengan t@nggApril 2002 menurut
Supardan (2008:67) sudah 1.247.449 orang Indonesiap mengungsi di
negerinya sendiri. Saat itu pengungsi terseba girdvinsi. Data sampai tanggal
5 April 2002 memperlihatkan Maluku sebagai proviysing paling banyak

menampung pengungsi 300.091 orang sekitar 24,0@¥ituBjuga korban konflik



di Aceh menyebabkan 48.489 mengungsi ke Sumatexea UKemudian korban
konflik di Timor Timur sebagian besar mencari petlingan di Nusa Tenggara
Timur mencapai 26.196 keluarga atau 136.143 orang.

Di Kalimantan Barat dan Selatan memang provinsigyentan dengan
konflik. Setidaknya sudah terjadi 11 konflik besang melibatkan etnik-etnik
tertentu di daerah itu sejak tahun 1950 sampai .18@hyebab langsungnya
hampir sama; soal-soal sepele. Konflik terjadi dmBas tahun 1999 misalnya,
dimulai dengan terbunuhnya seorang pencuri dam stk yang bertikai, yang
kemudian berkembang dalam waktu relatif singkat jetkn perseteruan
antaretnik. Tidak kurang dari 3.000 orang wargaaDRaritsetia yang tidak tahu-
menahu dengan persoalan itu terpaksa mengungsiakdkam derajat konflik
membesar 68.000 dari etnik tertentu terpaksa meagsguiiTriantoro dan
Suwardiman, 2002:322 dalam Supardan 2008:67).

Konflik itu pula yang terjadi di Maluku dan PosoarBa-sama dimulai
dengan perkelahian atau bentrokan antarwarga.péikacu di Kalimantan Barat
adalah etnik, sedangkan di dua kawasan IndonesmarTini faktor pemicunya
adalah agama. Kerusuhan di Poso berawal dari koafltarpemeluk agama di
penghujung tahun 1998. Berlangsungnya selama sgminiglu reda, tetapi
kambuh lagi pada pertengahan 1999. Bentrokan susulusul sampai-sampai
Poso lumpuh. Tidak hanya aktivitas masyarakat ysrgenti, kantor-kantor
pemerintah juga terpaksa ditutup sementara (Supa20@8:67).

Kemudian kerusuhan di Maluku diawali dengan beramo&ntara seorang

warga dan seorang sopir angkutan di Ambon padarmmahan Januari 1999



(Triantoro dan Suwardiman, 2002:321). Bentrokan lierkembang menjadi
konflik antaragama dan menjalar ke Maluku TenggaraMaluku Utara.

Sejumlah data diatas menggambarkan bahwa ketahategmasi bangsa
kita sedang diuji kehandalan karena kelalaianngmd®intah Orde Lama, Orde
Baru telah keliru dengan merasionalkan persatuag persifat mitis itu menjadi
suatu nasionalisme tanpa mewujudkan ke-mitis-arsapesn tersebut secara
empiris, yakni dengan memberi kesempatan bahwangasasing kelompok
etnik untuk mengekspresikan keleluasaannya dalasag@an bangsa ini. Hal ini
sungguh mengerikan di mana orang tidak lagi menghaoahwa perbedaan
agama-budaya itu sebaggachmatan lil-AllaminBukankah negara ini dibangun
atas dasar mott®hineka Tunggal IkaYang digali sejak zaman Majapahit dahulu
dari Mpu Tantular dalam Negara Kertaganihineka Tunggal lka Tan Hana
Dharma Wangrawa”.Belum lagi gerakan-gerakan yang ingin memproklkamr
diri seperti GAM di Aceh, RMS di Ambon atau Malul&elatan, dan Gerakan
Papua Merdeka. Semuanya ini dibiarkan akan menghkant rasa nasionalisme
bangsa Indonesia.

Sejumlah hal yang dikemukakan tersebut, merupaletragian data
mengenai keringnya rasa nasionalisme bangsa Indon&ss dasar fenomena
tersebut, yang penting bagi suatu bangsa adalabti&kas dan komitmen.
Fukuyama menyebutnya kepercaya@the trust). Kesetiaan, komitmen dan
kepercayaan sebagai unsur perekat eksistensi bamgga punya rasa ikatan
nasionalisme. Bangsa kita belum dapat menumbuh&sa saling percaya di

semua tingkat dan lingkungan dalam kehidupan beranakat, berbangsa, serta



bernegara. Meskipun nasionalisme bagi bangsa Istigpnemasih sangat
dibutuhkan, dan mungkin akan terus diperjuangkdanse perjalanan negara
bangsa(nation state)ini ke depan, nyatanya bangsa kita hampir “kelyitari
nasionalisme seperti terurai di atas (Darmawan83%).

Pada kondisi demikian, hampir semua disiplin ilmipedanyakan
kontribusinya untuk melakukamnecovery guna menangani masalah tersebut,
termasuk peran pembelajaran kewarganegaraan datanpentahankan integrasi
bangsa dan mengembangkan nasionalisme warga nBgéerapa sejarawan dan
pengamat sosial berpendapat bahwa nasionalisme iymmyangkut integrasi
bangsa perlu “direvitalisdsi dalam arti yang luas menyangkut beralihnya
pandangamhistoriske historis berkembangnya ke aralalitarian justice clean
governancalanclean governmentang mepercepat terwujudngail societyagar
tidak kehilangan aktualitasnya (Hobsbawm, 1990:-210; Abdullah, 2001:73;
Guibernau, 1996:150; Kleden, 2001:73; Simatupa@02215).

Pentingnya perubahan paradigma pembelajaran kemeggeaan tersebut
bukan semata-mata karena adanya gerakan reforaragitgrjadi belakangan ini,
gerakan reformasi itu sendiri hanyalah sebagaiofagemicu terjadinya kearah
itu. Namun kondisi Indonesia yang merupakan negaapgemuk dan heterogen,
karena terdiri atas berbagai macam suku bangsaaag#an keyakinan dengan
berbagai macam kebudayaan, adat istiadat dan keainias Menuntut
keanekragaman atau kemajemukan agar dapat dikeérigan baik sehingga
dapat menjadi kekuatan dan kekayaan. Oleh karareeltidupan sebagai bangsa

dengan keanekaragaman itu akan memberikan warma-walam budayanya,



memberikan kesempatan untuk mengapresiasikan l@rli@gmnampuan yang
hasilnya dapat saling memperkaya, dan puncak-pukeakampuannya akan
memberi makna, yang tidak sedikit bagi perkembandan kemajemukan
Indonesia.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan jelas mkiepghgaruh yang
besar terhadap integrasi bangsa. Pendidikan Kemaggaaan masih memegang
peranan yang strategis dalam memupuk jiwa nasgmali dan bukan hanya
untuk masa sekarang, tetapi sechrrologist bagi kelanjutan pembangunan
bangsa. Spirit atau ethos itu masih tetap diperlukahkan akan lebih diperlukan
mengingat makin majunya teknologi informasi yantamilai adanya akslerasi
mondialisasi ataupun universalisasi (Kartodirdj®99:25). Kesemuanya itu
membutuhkan pemantapan nilai-nilai dasar yang matebginya sebagai
bangsa. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraaa pa#lekatnya juga
merupakan unit geopolitik yang mewujudkan proseses kehidupan bangsa
dalam totalitasnya terutama untuk integrasi bangspun fungsi Pendidikan
Kewarganegaraan tersebut terutama untuk menerangkarstensi ataupun
sosiogenisis negara-nation kita.

Pembahasan integrasi bangsa, tidak lagi mengederminant kajian
politik yang selama ini sering “diambil alih neggreurang mementingkan jenis
kesadaran yang dibangun oleh nasionalisme darrasiegangsa dari bawah oleh
masyarakat ataypopular nationalism and nations integratigHirschman, 1970:
115; Abdullah, 2001: 72). Kesadaran semacam ini ngalaikan faktor

keragaman dan penghargaan akar sosial-budaya abensifiticultural yang



menuntut kewajaran dan kesamaan dalam keluargas®am@ag selama ini tidak
terakomodasi.

Berkaitan dengan hal tersebut Suparlan, (2002: 9903: 35)
mengemukakan bahwa:

Multikulturalisme pada hakekatnya dimaksudkan untuenciptakan

suatu konteks sosiopolitis  yang - memungkinkan imldivi dapat

mengembangkan kesehatan jati diri dan secara tibddk
mengembangkan sikap-sikap antar kelompok yangippdeimi tegaknya
demokrasi, HAM, dan kesejahteraan masyarakat

Proses untuk menapaki jalan menuju pengakuaselet, adalah sebuah
pendakian = yang terjal, dan sikap terhadap realitasultikultural
masyarakat/bangsa mengalami fluktuasi perkembaseg@anjang sejarah.

Terkait dengan pengembangan realitas multikultumakyarakat/bangsa
yang mengalami fluktuasi, peran penting pendidikaanjadi tak terelakan.
Dalam pandangan Azra (2006:153) pembentukan mastarmultikultural
Indonesia yang sehat tidak bisa sedaien for grantedatautrial and error.
Sebaliknya harus diupayakan secara sistematis,rgmagis, integrated dan
berkesinambungan. Salah satu strategi pentingléalah pendidikan multikultural
yang dapat berlangsung dalam setting pendidikandbatau informal, langsung
atau tidak langsung.

Pendidikan multikultural menurut Banks (Tilaar, 20IB1) adalah:

Konsep atau ide sebagai suatu rangkaian kepercgéyenof believeylan

penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnyagegnan budaya dan

etnis dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sadgatitas pribadi

dan kesempatan-kesempatan pendidikan dari indikielompok maupun
negara.



Sekait dengan pendapat tersebut Mahfud (2008: wi@ndefinisikan
pendidikan multikultural sebagai:

Wujud kesadaran tentang keanekaragaman kultuteh&laasasi manusia

serta pengurangan atau penghapusan berbagai jeasmngka atau

prejudice untuk membangun suatu kehidupan masyarakat yahglau
makmur. Pendidikan multikultural juga dapat disahksebagai strategi
untuk mengembangkan kesadaran atas kebanggaarrasesderhadap
bangsanydthe pride in one’s home nation).

Pendidikan multikultural tersebut diarahkan untudwuajudkan kesadaran,
toleransi, pemahaman, dan pengetahuan yang membarngkan perbedaan
kultural, dan juga perbedaan dan persamaan ant@ybudan kaitannya dengan
pandangan dunia, konsep, nilai, keyakinan, danpsfkawrence J. Saha, 1997,
dalam Aly, 2005).

Berkaitan dengan hal di atas, pendidikan kewargmaag memiliki
peranan penting dalam upaya pengembangan masyaraf@kultural. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendi@i&an Nasional
(Sisdiknas), pendidikan kewarganegaraan merupa&aramata pelajaran wajib
untuk kurikulum pendidikan dasar dan menengah datarkuliah wajib untuk
kurikulum pendidikan tinggi (Pasal 37). Ketentuan lebih jelas dan diperkuat
lagi pada Pasal 37 bagian Penjelasan dari Undaugitdn tersebut bahwa
“Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk metukepeserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan ohéa @nah air’. Pendidikan
Kewarganegaraan yang berperan penting dalam pé&adidimultikultural

mempersiapkan peserta didik menjadi warganegarg ryemiliki komitmen kuat

dan konsisten untuk mempertahankan negara kesBeublik Indonesia. Sebab



dalam pandangan Banks (Tilaar, 2004:132), terdlpat dimensi yang terkait

dengan pendidikan multikultural, yaitu:

1.

content integrationmengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok
untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generiatiaageori dalam
mata pelajaran/disiplin ilmu.

the knowledge construction processnembawa siswa untuk
memahami implikasi budaya ke dalam sebuah matajapata
(disiplin).

an equity paedagogynenyesuaikan metode pengajaran dengan cara
belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prest&sdemik siswa
yang beragam baik dari segi ras, budaya ataupug.sos

prejudice reduction mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan
menentukan metode pengajaran mereka.

empowering school culturemelatin kelompok untuk berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga, berinteraksi dengan delstaff dan siswa
yang berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptdkaiaya
akademik.

Kelima dimensi tersebut memerlukan dukungan konmsetearakteristik

yang harus nampak pada diri warganegara. Cogar8(IlB® mengkonstruksi

karakteritik yang harus dimiliki warganegara selbagaikut:

the ability to look at and approach problems as ember of a global
society(kemampuan mengenal dan mendekati masalah sebagga w
masyarakat global)

the ability to work with others in a cooperative ywand to take
responsibility for one’s roles/duties within sogietkemampuan
bekerjasama dengan orang lain dan memikul tanggawgb atas
peran atau kewajibannya dalam masyarakat)

the ability to understand, accept, appreciate aoterate cultural
differences (kemampuan untuk memahami, menerima, dan
menghormati perbedaan-perbedaan budaya)

the capacity to think in a critical and systemic yw&emampuan
berpikir kritis dan sistematis)

the willingness to resolve conflict and in a noolkent manner
(kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara dataapa
kekerasan)

the willingness to change one’s lifestyle and camstion habits to
protect the environmerfkemampuan mengubah gaya hidup dan pola
makanan pokok yang sudah biasa guna melindundimgan)



7. the ability to be sensitive towards and to defendh&in rights(eg,
rights of women, ethnic minorities, gtand (memiliki kepekaan
terhadap dan mempertahankan hak asasi manusiati{dege kaum
wanita, minoritas etnis, dsb)

8. the willingness and ability to participate in pads at local, national
and international levelskkemauan dan kemampuan berpartisipasi
dalam kehidupan politik pada tingkatan pemerintdo&al, nasional,
dan internasional).

Tuntutan pengembangan karakteristik warganegaatadimenurut Cogan
(1998:117) harus dikonstruksi dalam kebijakan pdikdn kewarganegaraan yang
multidimensional ifhultidimensional citizenshjpyang ia gambarkan dalam empat
dimensi yang saling berinterelasi, yathe personal, social, spatiaind temporal
dimension Keempat dimensi ini akan melahirkan atribut keyaaegaraan yang
mungkin akan berbeda di tiap negara sesuai dengi@mspolitik negara masing-
masing, yakni{l) a sense of identity; (2) the enjoyment of eertaghts; (3) the
fulfilment of corresponding obligations; (4) a degrof interest and involvement
in public affairs; and (5) an acceptance of basicistal valuesBagi Indonesia,
karakter kewarganegaraan akan memiliki kekhusussimes dengan ideologi yang
dianut, yakni Pancasila, dan Konstitusi yang berldkindonesia, ialah Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (1945).

Empat dimensi kewarganegaraan sebagaimana dikeamukdk atas,
menjadi acuan untuk mengembangkan nasionalisme gangestinya dimiliki
setiap warganegara/masyarakat multikultural. Olaneka itu kita senantiasa
dituntut untuk dapat mengemas multikulturalisme atach suatu pembelajaran
sehingga dapat dikembangkan menjadi sesuatu yapgitifp guna

mengembangkan nasionalisme warga negara khususnya.
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Blum (2001: 16) mengemukakan bahwa melalui pemden]
multikuturalisme pada diri siswa itu maka akan munc

... pemahaman, penghargaan dan penilaian atas bsdagarang, dan
sebuah penghormatan dan keingintahuan tentarayauwdnis orang lain.
la meliputi sebuah penilaian terhadap kebudayadndayaan orang lain,
bukan dalam arti menyetujui seluruh aspek daruldagaan-kebudayaan
tersebut, melainkan mencoba melihat bagaimana ksbad tertentu
dapat mengekspresikan nilai bagi anggota-anggataandiri (Blum,

2001: 16).

Multikulturalisme sekarang telah berkembang menjasimacam
keyakinan, sikap, dan kebijakan. Multikulturalismiedak hanya sekedar
semboyan, retorika politik, atau hanya pengaksambolis terhadap kekayaan
realitas sosial. Multikulturalisme telah menjadengakuan sejati terhadap
identitas kelompok yang mendukung dan selaras dendgentitas nasional.
Supriadi (2001:37) dan Supardan (2002:35) berpatdaghwa terdapat empat
kemungkinan kombinasi multikulturalisme, yaitu:

Pertama; negara dengan realitas etnik dan budayg lyeterogen serta

menerima ide multikulturalisme

Kedua; negara dengan realitas etnik dan budayg laterogen, tetapi

kebijakan pemerintahannya cenderung mengarah kekuttaralisme.

Ketiga; negara dengan realitas etnik/ras yamgdgen dan memelihara

kebijakan yang monokulturalistik.

Keempat; negara dengan derajat homogenitas etnikj/eag tinggi tetapi

sangat menghargai multikulturalisme.

Senada dengan pendapat diatas Naisbitt (1994:eb@)gai tokoh futuris
ternama, telah memprediksi bahwa masalah suku baasipun etnis dapat
menjadi bumerang bagi bangsa yang kurang arif datatakukan kebijakan
politiknya. Kelompok minoritas ini bisa menjadi kan intimidasi dari kelompok

mayoritasnya, bisa menjadi ancaman bagi perkembaudganokrasi, maupun

konflik terbuka sesama etnik minoritas itu sendiri
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Pembelajaran  kewarganegaraan sebagai unsur  penggsnba
nasionalisme kultural sangat berfungsi untuk menjadediasi dalam
memantapkan hubungan antara unsur-unsur masyariakat. Anderson (1983:
12-16) menyebutkan arti penting identitas nasiotah perkembangan kesadaran
nasional. Anderson selanjutnya melihat arti pentingntitas nasional sebagai
pengaruh paling kuat dan bertahan lama dalam tdentkultural kolektif.
Vanderburg (1985: 272) menambahkan bahwa selaimélalui pembelajaran
kewarganegaraan, juga berupaya membentuk modeltmpdi&ku yang
memupuk nasionalisme kultural untuk menciptakanapdlubungan yang
mengatasi lingkungan temporal dan spasial sertairdimensi lainnya.

Apalagi di era globalisasi, pada umumnya orang meag bahwa
sekarang ini proses dan pengaruh globalisasi nthikasakan sebagai bagian dari
kehidupan kita. Giddens (1990: 64) secara ringkasy@butnya bahwa:

Globalisasi adalah intensifikasi hubungan sosialjage¢ yang

menghubungkan tempat-tempat yang berjauhan sedamikpa, sehingga

peristiwa lokal bisa terjadi disebabkan oleh kegadditempat lain yang
sekian mil jauhnya dan sebaliknya.

Ohmae (1993:183-185; 2002: 171-175), mengemukakdwd secara
politis batas-batas antar negara semakin sirna £8ha993:183-185; 2002: 171-
175). Karena itulah menurut Mazlish dan Buultje89&: 2) menyatakan bahwa
starting point for global histy adalah menguatnya fenomena globalisasi itu
sendiri yang berdimensi luas membawa harapan daeniasan.

Globalisasi yang makin kuat resonansinya, khusubagm negara-negara
berkembang seperti Indonesia dalam proses memelidan meningkatkan

integrasi bangsa, perlu mendapat perhatian tensendi
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Kesadaran yang dibangun melalui pembelajaran kemaggaraan yang
berbasis multikultural diharapkan bukan hanya dapanperkaya budaya bangsa
akan tetapi juga memiliki kepekaan sentuhan-sent@kar kemanusiaan dalam
kesetaraan/persamaan dan keragaman, yang padargier akan tercapai suatu
integrasi bangsa yang dibangun oleh rasa menfdémse of belonging)an rasa
solidaritas (sense of solidarity).Sense of belongingharus terus ditumbuh
kembangkan di kalangan para siswa untuk menujudeegilf awarenessebagai
individu, etnis atau bangsa. Sedangkan rasa sididaisense of solidarity)
dibangun oleh shared social opportunities and responsibilitiesiengan
menekankan pada azas pemerataan dan keadilan (Wadja, 2002: 228).

Pembelajaran kewarganegaraan yang demikian ak#m mednyejukkan
nurani siswa yang mengakui dan menghargai potedsiidu, kelompok, daerah,
dengan mementingkan kebersamaan yang lebih seimt@mdiarmonis. Sebab
selama ini proses pembelajaran kewarganegaradnbebsifat “ideologi-politik”
yang sempit dan tidak disajikan secara interdisgulidengan ilmu-ilmu sosial lain
yang dapat mendukungnya. Akibatnya pembelajaranafgamegaraan terlalu
kering dan kurang peka dengan sentuhan-sentuhan lekaanusiaan dan
kebersamaan sebagai bangsa, karena tidak mampuembeinyakar sosial
budayanya.

Pertimbangan faktor-faktor tersebut, yang diperkdahgan hasil-hasil
penelitian terdahulu (Sujatmiko, 1999: 3; Adam, 208; Simbolon, 2002: 2-6;
Triardianto dan Suwardiman, 2002: 321; Siswomit@rdj998: 14; Litbang

Kompas, 2002: 12) yang menunjukan integrasi bahgsanesia belakangan ini
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sedang mengalami titik lemah yang memprihatinkatght mendorong penulis
untuk dapat mengkaji lebih dalam tentang pentingniPengembangan
Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Multikultural dalam Memupuk

Nasionalisme Siswa (Studi Kasusdi SMA Santo Aloysius Bandung).

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas ditifilkasi masalah
penelitian yaitu: Bagaimana pengembangan pendidikararganegaraan berbasis
multikultural dalam memupuk nasionalisme siswa? dBsarkan masalah
penelitian di atas, dirumuskan pertanyaan penelg&bagai berikut:

1. Bagaimana proses berlangsungnya pendidikan kewaggeaan berbasis
multikultural di SMA Santo Aloysius Kota Bandung?

2. Bagaimana pengembangan yang dilakukan guru dalamdicikean
kewarganegaraan berbasis multikultural guna memuaskonalisme pada
siswa di SMA Santo Aloysius Bandung?

3.  Bagaimana perilaku yang ditunjukkan siswa terhagemgembangan
nasionalisme melalui pendidikan kewarganegaragsMi Santo Aloysius
Kota Bandung?

4. Bagaimana prospek dan hambatan mengimplementasgeardidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural di SMA SaAtoysius Kota

Bandung?
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C. Tujuan Pendlitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan melakukaniakajtentang
pengembangan pendidikan kewarganegaraan berbasisikuttwral dalam
memupuk nasionalisme. Secara khusus, penelitiabeiriujuan untuk menggali,
mengkaji dan mengorganisasikan informasi-argumiémeatang:

1. Proses berlangsungnya pendidikan kewarganegarabasikze multikultural
di SMA Santo Aloysius Kota Bandung.

2. Pengembangan yang dilakukan guru dalam pendidilavaiganegaraan
berbasis multikultural guna memupuk nasionalismdapsiswa di SMA
Santo Aloysius Kota Bandung.

3. Perilaku yang ditunjukkan siswa terhadap pengendrangasionalisme
melalui pendidikan kewarganegaraan di SMA Santo ygilss Kota
Bandung.

4.  Prospek dan hambatan dalam mengimplementasikan idierd
kewarganegaraan berbasis multikultural di SMA SaAtoysius Kota

Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfeaik secara
keilmuan (teoretik) maupun secara empirik (prak@&cara teoritik, penelitian ini
akan menggali, mengkaji dan mengorganisasikan pelio@egan pembelajaran
kewarganegaraan berbasis multikultural implikasitgraadap nasionalisme yang
akan menghasilkan kerangka dasar secara konsefantng pembelajaran
multikultural yang dibutuhkan bagi pengembangan iamadisme melalui

pendidikan kewarganegaraan.
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Dari temuan penelitian ini diharapkan dapat menklerimanfaat praktis
bagi beberapa pihak sebagaimana diuraikan berikut:

1. Para akademisi atau komunitas akademik, khususralamd bidang
pendidikan kewarganegaraan sebagai bahan kontribkesi arah
pengembangan nasionalisme.

2. Para pengembang kurikulum pendidikan kewarganegaraik pada level
pendidikan dasar maupun pendidikan menengah.

3. Para pengambil kebijakan khususnya yang terkaitgalenprogram

pengembangan pembelajaran kewarganegaraan berhdsigiltural.

E. Asums Pendlitian
Berdasarkan kerangka konseptual di atas dirumuskamsi penelitian
sebagai berikut:

1. Pembelajaran Kewarganegaraan berbasis multikultasadjadi kebutuhan
bagi bangsa Indonesia yang ditandai oleh kemajem@iaralitas) dan
keanekaragaman(heterogenitas), sebab multikultural pada dasarnya
menekankan pada kesederajatan kebudayaan yang ada debuah
masyarakat, dan mengusung semangat untuk hidu@rbpndgan secara
damai peaceful coexistenrelalam perbedaan kultur yang ada baik secara
individual maupun secara kelompok dan masyarak@stra( 2006:154,
Suparlan 2005).

2.  Berkaitan dengan hal tersebut setiap warganegandu peemiliki
nasionalisme yang mendukung terwujudnya masyaraltikultural, sebab

pembentukan masyarakat multikultural Indonesia yaebat tidak bisa
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secaraaken for grantedatautrial and error. Sebaliknya harus diupayakan
secara sistematis, programatis, integrated darebembungan. Salah satu
strategi penting itu adalah pendidikan multikultusbagai pendidikan
kewarganegaraan, yaitu pendidikan untuk atau tgntd&eragaman
kebudayaan dalam meresponi perubahan demografis kldtural

lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan duceradeseluruhan.

F. Penjelasan Istilah

Dalam judul penelitian ini, terdapat empat konsefama, yakni
pendidikan kewarganegaraan, pembelajaran multilaljtunasionalisme dan
pendidikan kewarganegaraan berbasis multikultural.
1. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraanvic educatiof merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang berafzansegi agama, sosio
kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk memgrdanegara Indonesia yang
cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatlk&nRancasila dan UUD 1945
(Depdiknas, 2003:7).
2. Pembelajaran Multikultural

Pembelajaran =~ multikulturalisme = meliputi  sebuah  pesnaan,
penghargaan, dan penilaian atas budaya seseowmngetduah penghormatan dan
keingintahuan tentang budaya etnis orang lain. &iputi penilaian terhadap
kebudayaan—kebudayaan orang lain, bukan dalanmariyetujui seluruh aspek

dari kebudayaan-kebudayaan tersebut, melainkan ohanmelihat bagaimana
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kebudayaan tertentu dapat mengekspresikan nilaii laaggota-angotanya
sendiri” (Lawrence A Blum (2001: 16).

Pendidikan multikultural tersebut diarahkan untudwuojudkan kesadaran,
toleransi, pemahaman, dan pengetahuan yang membpargkan perbedaan
kultural, dan juga perbedaan dan persamaan ant@ybudan kaitannya dengan
pandangan dunia, konsep, nilai, keyakinan, dampsf{kawrence J. Saha, 1997,
dalam Aly, 2005).

3. Nasionalisme

Makna nasionalisme dalam definisi konseptual ibiHemenitikberatkan
kepada keadaan jiwa yang berupa keinsyafan dard&esaberbangsa sebagai
suatu bangsa yang lahir secara alamiah karena kasasejarah, kebersamaan
kepentingan, rasa senasib dan sepenanggungan che@iaghadapi masa lalu, kini
dan akan datang. Nasionalisme juga diwarnai derigg@amaan pandangan,
harapan tujuan, budaya, bahasa, cita-cita dan te@cirkepada tanah air. Dengan
kata lain, nasionalisme adalah perekat yang memfuan dan memberikan
dasar kepada jati diri sebagai bangsa.

4.  Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Multikultural

Pendidikan kewarganegaraan berbasis multikultugd/am definisi
konseptual ini adalah suatu proses “intervensi'uguiengan tujuan terjadinya
proses belajar memahami dan menghargai kebudagadiridan orang lain yang
berbeda-beda dalam suatu komunitas Indonesia, tagapta suatu kehidupan
penuh pengertian/penghargaan dengan mengedepaitkianilai; (1) mengenal
identitas etnis/budaya sendiri dan orang lainn{ghghormati dan rasa ingin tahu

tentang etnis dan budaya lain, (3) merasa senamgkdamemelihara perbedaan
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etnis/kultural sebagai bagian komunitasnya, yangnalkbermuarah pada

pengembangan nasionalisme yang dimiliki oleh siswa.

G. Metodologi Pendlitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metodologi adalah proses, prinsip-prinsip dan plasg/ang kita gunakan
untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. Markias diri pada
pengertian ini, pada rencana penelitian tesis yarglak dilakukan oleh penulis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kifali@enelitian ini
merupakan kajian analitis pembelajaran kewargaaegaberbasis multikultural
implikasinya terhadap nasionalisme. Oleh karengémnelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, Creswell (1998) mendefirasik penelitian kualitatif
sebagai berikut.

Qualitative research is an inquiry process of urai@nding based on

distinct methodological traditions of inquiry thaxplore a social or

human problem. The researcher builds a complexjstol picture,
analyses words, reports detailed views of inforrmamind conducts the
study in a natural setting.

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitiaalitatif adalah proses
penelitian untuk memahami berdasarkan tradisi nodogd penelitian tertentu
dengan cara menyelidiki masalah sosial atau manuReneliti membuat
gambaran kompleks bersifat holistik, menganalisigtalkata, melaporkan
pandangan-pandangan para informan secara rinci, nd@akukan penelitian
dalam situasi alamiah.

Penelitian kualitatif menurut Nasution (1996:18kathiut juga dengan

penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karers#fat data yang dikumpulkan



19

bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena #danenggunakan alat-alat
pengukur. Disebut naturalistik karena situasi |lg@anpenelitian bersifat natural
atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipdiasir dengan eksperimen
atau tes.

Oleh karena data yang hendak diperoleh dari rengamelitian tesis
bersifat kualitatif berupa deskripsi analitik temgasuatu peristiwa yang diambil
dari situasi yang wajar, maka dibutuhkan ketelit@dari peneliti untuk dapat
mengamati secermat mungkin aspek-aspek yang ilitidi hal tersebut terlihat

disini bahwa peranan peneliti sangat menentukaagselalat penelitian utama

(key instrumen) yang mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara

berstruktur. Dalam kaitan ini Nasution (1996:9)deerdapat bahwa:

“Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahammanateraksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaannitidnyang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responddaujin digunakan
alat rekam atau kamera peneliti tetap memegang pegeena sebagai alat
penelitian”.

Begitu pula dalam rencana penelitian tesis, pensgisagai instrumen
utama yang berusaha mengungkapkan data secaralarergkngan dibantu oleh
beberapa tehnik pengumpulan data. Sebagaimana gdmmukakan oleh
Moleong (2005:9) bahwa :

“Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumemama, karena ia

menjadi segala dari keseluruhan penelitian. la Igglea merupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafgoendan pada
akhirnya ia menjadi pelopor penelitiannya”.

Disamping menekankan pada faktor peneliti sebdgapanelitian utama,
rencana penelitian tesis inipun memperhatikan mééode yang digunakan agar

hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.
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Penelitian kualitatif dengan metode studi kasumatsudkan untuk
mengungkapkan dan memahami kenyataan-kenyataan tggadi di lapangan
sebagaimana adanya. Melalui pendekatan kualitatigdn metode studi kasus
akan lebih luas dan mendalam mengungkapkan kagemartg pendidikan
kewarganegaraan berbasis multikultural dalam menbkdn  sikap
nasioanalisme siswa. Menurut S. Nasution (1996:55):

Studi kasus atau case study adalah untuk peneltary mendalam

tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk srardi dalamnya.

Case study dapat dilakukan terhadap seorang thgiwelompok atau

suatu golongan manusia, lingkungan hidup manuaialembaga sosial.

Sedangkan Menurut Maxfield (dalam Nazir, 1983:6tidis kasus atau
case study adalah:

Penelitian tentang status subjek penelitian yangeo@aan dengan suatu

fase spesifik atau khas dari keseluruhan persasaliYang subjek

penelitiannya dapat berupa individu, kelompok, legdy maupun
masyarakat. Sehingga dapat memberikan gambararrasecandetail
tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakseakter yang khas dari
kasus, yang kemudian dari sifat-sifat khas di ata dijadikan suatu hal
yang bersifat umum.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitiardilakukan dengan
berbagai cara dan teknik yang berasal dari bertsgaber baik manusia maupun
bukan manusia. Dalam penelitian ini, teknik pengulap data dan informasi
yang digunakan adalah teknik pengumpulan data tltigliyang meliputi studi
wawancara mendalam, studi dokumentasi, studi{itedan observasi.

Wawancara mendalam ialah cara untuk menggali informasi, pemikiran,

gagasan, sikap dan pengalaman narasumber. Wawaatapamuka dilakukan
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secara langsung antara peneliti dan narasumberasédaogis, tanya jawab,
diskusi dan melalui cara lain yang dapat memungkin#iperolehnya informasi
yang diperlukan. Teknik wawancara ini merupakanogefpengumpulan data dan
informasi yang utama untuk mendeskripsikan pengatfaimforman.

Studi dokumentasi, ialah cara untuk menggali, mengkaji, dan
mempelajari sumber-sumber tertulis baik dalam Hdentaporan Penelitian,
Dokumen Kurikulum, Makalah, Jurnal, Klipping MedMassa, dan Dokumen
Negara (Pemerintah). Pemilihan metode ini dilandash pemikiran bahwa
dalam sumber-sumber tertulis tersebut dapat diperaingkapan gagasan,
persepsi, pemikiran, serta sikap para pakar danktigira pendidikan
kewarganegaraan.

Studi literatur, dimaksud untuk mengungkapkan berbagai teori-teorg
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadggi/dsebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yangerhubungan dengan
pendidikan kewarganegaraan, pembelajaran multialjtunasionalisme dan
pendidikan kewarganegaraan berbasis multikulturdtaisal (1992:30)
mengemukakan bahwa hasil studi literatur bisa thggd masukan dan landasan
dalam menjelaskan dan merinci masalah-masalah glag diteliti; termasuk
juga memberi latar belakang mengapa masalah tdrpebting diteliti.

Observasi  partisipatif, Observasi partisipasi dilakukan untuk
memperoleh informasi yang seutuh mungkin dengan pedmatikan tingkat
peluang kapan dan di mana serta kepada siapa tpaedagai instrumen dapat

menggali, mengkaji, memilih, mengorganisasikan, m@ndeskripsikan informasi
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selengkap mungkin. Menurut Arikunto (2002:133) abasi merupakan suatu
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan parhadrhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra.

Dalam hal ini, peneliti adalah instrumen utankay( instrumentdalam
pengumpulan data. Untuk mendukung ketersediaanddatanalisis data, peneliti
memanfaatkan sumber-sumber lain berupa dokumenajeggdatan dan dokumen
(non human resourcesMenurut Lincoln dan Guba (1985: 276-277) catatan
dokumen ini dapat dimanfaatkan sebagai saksi @gadian-kejadian tertentu atau
sebagai bentuk pertanggungjawaban. Dalam studindeRtasi ini, peneliti akan
memanfaatkan sumber kepustakaan berupa hasil fpe@meldan pembahasan
konseptual dengan menggunakan teknik analisis ydilgitkan dengan

pembelajaran kewarganegaraan berbasis multikultural

H. Lokas dan Subjek Penelitian

Adapun yang dijadikan lokasi dalam penelitian ialah SMA Santo
Aloysius yang terletak di Kota Bandung, yang mekapasekolah favorit dan
ternama di Kota Bandung, yang memiliki siswa yaarpbal dari berbagai daerah
dan bersifat multi etnis dan multikultur. Kondisersebut tidak jarang
memicu gesekan-gesekan, pertentangan-pertentangaarselisihan,
perpecahan bahkan sampai pada konflik-konflik yamegnimbulkan kerusuhan.

Dengan melihat kondisi seperti itu maka menurutegbénsangat
tepat danmemungkinkan peneliti untuk mengadakan penyelidikaengenai

masalah yang dimaksud di atas.
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Adapun yang menjadi subjek penelitian lebih ditdean pada subjek data
yang dapat memberikan informasi untuk tujuan pé&aeli Yang dimaksud subjek
penelitian itu sendiri menurut S. Nasution (199%:22ah: “Sumber yang dapat
memberikan informasi, dipilih secara purposive bartalian dengan purpose atau
tujuan tertentu”.

Subjek penelitian yang peneliti jadikan sumber dad¢diputi: Siswa, Guru,
Kepala Sekolah dan Para praktisi pendidikan.

Tetapi tidak menutup kemungkinan didapatnya data-d=elain dari
sumber data yang telah ditetapkan di atas, selatzatersebut dapat menunjang

keberhasilan penyelidikan dalam penelitian ini.



